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PENGGUNAAN SUDUT PANDANG MOCKUMENTARY
DALAM PENULISAN SKENARIO PROGRAM SITUASI KOMEDI
“MAS BOS” DENGAN PLOT LINEAR

Eka Arief Setyawan

ABSTRAK

Penceritaan dalam situasi komedi televisi (sitkom) terus berkembang seiring isu
seputar kehidupan sosial yang hangat:dibicarakan masyarakat. Tujuannya untuk
memenuhi kebutuhan penonton yang-menjadikan sitkom sebagai sarana kelucuan dan
penengah aktivitas ,sehari=hari.Situasi. komedi-mengandung unsur humor yang
mampu membuat penonton tertawa, sehingga tayangan yang tak memiliki unsur
komedi di dalamnya, tak dapat disebut situasidkomedi.

Penggunaan sudut pandang ketiga dalam situasi komedi bertujuan agar jalan
cerita tak terbatas pada satu karakter saja, sehingga memunculkan berbagai sumber
kelucuan dari tiap karakter meski lokasinya cenderung tetap. Mockumentary ialah
proses penciptaan sebuah produk audio-video dengan pendekatan fiktif (fiksi), namun
dikemas seolah “dalam- bentuk dokumenter, sehingga sering ' disebut sebagai
‘dokumenter tiktif” karena memiliki gaya berbeda dengan dokumenter sebenarnya.

Penciptaan skenario “Mas Bos” berdurasi' 60 menit inimenerapkan keunikan
dari segi cerita maupun Karakter. Karakter utamanya“ berpama Jarwo, yang
sebelumnya hanya seorang office bay, tiba-tiba ditunjuk menjadi seorang pemimpin
perusahaan, guna-menggantikan bos pendahulunya yang mendadak mengundurkan
diri. Penentuan jalan cerita lebih menggunakan alur lurus atau linear, sebab
mempertimbangkan. segi cerita yang terfokus pada satu-tokoh, sehingga seluruh
adegan yang ada dalam.cerita tersebut dapat saling berkaitan dengan tokoh utama.

Kata kunci : Skenario, Situasi Komedi, Mockumentary.



BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penciptaan

Penceritaan dalam situasi komedi televisi (sitkom) terus berkembang
seiring isu-isu seputar kehidupan sosial yang hangat dibicarakan masyarakat.
Tujuannya untuk memenuhi kebutuhan penonton yang menjadikan sitkom
sebagai sarana kelucuan, serta penengah dari aktivitas sehari-hari mereka,
seperti pekerjaan, pendidikan, atau hal serius lainnya. Situasi komedi
mengandung unsur humor yang mampu membuat penonton tertawa, sehingga
tayangan yang-tak-memiliki unsur komeds di.dalamnya, maka tak dapat
disebut situasi komedi (Mills 2009, 5).

Penciptaan skenario situasi. komedi terinspirasi dari fenomena
populernya beberapa sitkom di Amerika Serikat, seperti The Cosby Show
(1984-1992), Seinfeld (1989-1998),dan Friends (1994-2004). Menurut
Staiger, hal /itu terjadi sebab dua“hal; yakni mampu'merefleksikan sebuah
topik atau permasalahan yang. berkembang di tengah masyarakat dengan
cepat, serta_kemunculan karakter dalam sitkom yang“merasa dekat” dan
mampu mencerminkan “‘keresahan hidup” yang dimiliki oleh penonton
(Staiger 2000,2):

Skenario datam.situasi komedi memiliki tema yang beragam, meski
lebih banyak mengangkat seputai-keluarga, persahabatan, serta perkantoran.
Sudut pandang dalam cerita sangat berpengaruh pada topik yang disampaikan
kepada penonton, sehingga keberadaannya tak pernah jauh dari urusan shot
atau pergerakan kamera. Sudut pandang juga berfungsi sebagai referensi atas
tampilan visual yang dikehendaki oleh sang kreator nantinya.

Penggunaan sudut pandang ketiga dalam situasi komedi bertujuan
agar jalan cerita tak hanya terbatas pada satu karakter saja. Mengacu pada
definisinya yakni ‘“komedi dalam situasi”, sitkom diharapkan dapat
memunculkan berbagai sumber kelucuan dari beberapa karakter meski

lokasinya cenderung tetap, sebab dari lokasi yang terbatas itulah, masalah



yang ditimbulkan mampu berkembang, serta memunculkan berbagai solusi
yang ditemukan oleh masing-masing karakter di dalamnya (Blake 2005, 11).

Pengaplikasian sudut pandang ketiga dalam sitkom memiliki beragam
bentuk, salah satunya dengan menggunakan sudut pandang mockumentary.
Mockumentary ialah proses penciptaan sebuah produk audio-video dengan
pendekatan fiktif (fiksi) namun dikemas seolah-olah dalam bentuk
dokumenter, sehingga sering disebut sebagai ‘dokumenter fiktif” karena
memiliki gaya berbeda dengan dokumenter sebenarnya, yang cenderung
menghindar dari sesuatu yang dibuat-buat atau seolah “menghindari” arahan
skenario secara penuh (Wallaee 2018;5).

Pemilihan.cerita-situasi komedi dengan sudut pandang mockumentary
terinspirasi dari beberapa program serupa yang pernah tayang di Amerika
Serikat, seperti The Office (2005-2013), Parks and Recreation (2009-2015),
serta Curb Your Enthusiasm (2000-sekarang). Ketiga,sitkom tersebut sama-
sama mengusung-.isu dan ‘kultur-masyarakat” yang begitu kompleks.
The Office /dan Parks and Recreation lgbih mengangkat soal lingkungan
perkantoran yang sarat akan perbedaan budaya oleh tiap karakter dengan
bermacam - latar belakang, ' sedangkan 'Curb Your <Enthusiasm lebih
mengangkat, seputar kritik-sosial atas-perilaku~manusia yang diwujudkan
dalam satu Kkarakier yang/ “rumit”. Situasi.komedi dengan sudut pandang
serupa juga pernah-ada-di Indonesia, .yakni-Malam Minggu Miko (2012-
2013), yang lebih condong “dalam mengangkat persoalan hidup serta
percintaan anak muda yang kompleks.

Menurut Wallace, penggunaan bentuk mockumentary dalam situasi
komedi biasanya ditandai oleh beberapa hal, seperti karakter yang seringkali
memandang ke arah kamera secara spontan, pergerakan kamera yang tidak
dinamis, sutradara/dokumentator yang ikut mengintervensi dalam cerita atau
adegan, serta terdapat shot pengakuan karakter yang membahas suatu adegan

untuk memperkuat cerita, yang biasa disebut confession cam.



B. lde Penciptaan Karya

Ide penciptaan skenario situasi komedi dengan sudut pandang
mockumentary muncul ketika menyaksikan wacana diangkatnya situasi
komedi “The Office” ke layar lebar, meski hal tersebut dibantah oleh pihak
terkait. Ide penceritaan sitkom “The Office” tak hanya membahas seputar
kegiatan dan kelucuan di perkantoran saja, tetapi juga mengangkat hal-hal
yang biasanya sedang berkembang di tengah masyarakat, atau bahkan
dianggap tabu, seperti isu rasisme, pelecehan seksual, penyakit, hingga
narkoba. Ide itulah yang menginspirasi konsep skenario situasi komedi ini,
yakni menyisipkan isu-isu-~dan-.permasalahan yang sedang terjadi di
Indonesia, kemudian drubah menjadi bentuk respon-komedi kepada penonton.

Perbedaan antara “Mas Bos” dengan “The Office” terdapat dalam
jalan ceritanya yang "lebih menekankan pada salah satu karakter utama.
Berbeda dengan “The Office” yang seluruh karakternya memiliki porsi
karakter sama rata, “Mas Bos” lebih” menitikbératkan pusat karakter pada
pemimpin perusahaannya, yang akan menjadi tumpuan dalam berkomunikasi
bersama karakter lainnya, sehingga humor dapat dikemas melalui komunikasi
verbal serta tingkah laku karakter, dengan ditambah kemunculan “pengatur
jalannya cerita” “atau “dekumentator” yang rseolah” “mengikuti” segala
peristiwa yangwdiciptakan oleh tiap karakter tersebut:

Penentuan jalan.cerita lebih menggunakan alur lurus atau linear, sebab
mempertimbangkan segi cerita=yang terfokus pada satu tokoh, sehingga
seluruh adegan yang ada dalam cerita tersebut memiliki kesinambungan atau
saling berkaitan dengan tokoh wutama. Penciptaan skenario ini juga
menerapkan keunikan dari segi latar cerita maupun karakter. Karakter
utamanya bernama Jarwo, yang sebelumnya hanya seorang office boy, lalu
dihadapkan pada sebuah fenomena ketika dirinya tiba-tiba ditunjuk menjadi
seorang pemimpin perusahaan, guna menggantikan bos pendahulunya yang
mendadak sakit akibat keracunan makanan, lalu memilih mengundurkan diri

dari perusahaan.



Berdasarkan cerita tersebut, skenario ini akan lebih banyak
mengeksplorasi proses perkenalan para karakter, lalu adaptasi Jarwo dalam
memulai kehidupan sebagai bos baru, hingga berbagai masalah yang muncul
selama  kepemimpinan Jarwo di perusahaan tersebut, sekaligus
penyelesaiannya yang menjawab segala pertanyaan dalam cerita enam
episode itu, seperti penyebab Jarwo diangkat sebagai pemimpin perusahaan
secara tiba-tiba, serta bagaimana akhir karir Jarwo di perusahaan tersebut.

Unsur pendekatan cerita juga akan dibangun melalui cara-cara
karakter utama dalam menyelesaikan tiap permasalahan yang terjadi, ataupun
yang dibuat oleh karakter lainnya, seperti masalah komunikasi, kekeliruan
dalam mengerjakan-sesuatu, hingga kebijakan=kebijakan yang dibuat namun
salah sasaran; yang juga menyentuh kehidupan sosial tiap karakter itu sendiri.

Melalui skenario situasi komedi “Mas Bos” 'ini, pembaca dapat
mengetahui, /bahwa di balik 1identitas kanter yang dikenal “serius”, dapat
diubah "menjadi+ sesuatu yang lucu” dan menggelitik, = hingga tak lagi

memandangnya sebagal ebjek yang serius melulu.

C. Tujuanrdan Manfaat
Seorang pencipta Karya tentuharus'memahami apa tujuan dan manfaat
dari karya yang-ia-buat. Adapun tujuan dari pembuatan karya ini adalah:
a. Membuat karya-skenario dengan.genre-situasi komedi.
b. Membuat karya skenario-dengan sudut pandang mockumentary.
c. Membuat karya skenario dengan setting perkantoran.

d. Membuat karya skenario dengan menggunakan plot linear.

Sisi manfaat juga mampu didapatkan sesuai fungsinya, antara lain:

a. Skenario dapat digunakan dalam program situasi komedi dengan
memenuhi standar prosedur produksi program televisi.

b. Memberi gambaran kepada pembaca skenario mengenai karakter dan

alur penceritaan dalam situasi komedi.



D. Tinjauan Karya

Menciptakan skenario situasi komedi didasarkan pada beberapa
referensi yang sebelumnya telah diciptakan, dan memiliki keterkaitan atas
konsep yang diusung. Tujuannya agar tetap selaras terhadap teori atau bukti
kekaryaan yang dipilih, sehingga antara satu karya dengan karya lainnya tetap
saling terhubung dengan baik.

a. Skenario Serial The Office

Menceritakan kisah kehidupan para pekerja kantoran di perusahaan
kertas Dunder Miffling™ Scrantonyy Amerika Serikat. “The Office”
merupakan versi kedua setelah kesuksesan program situasi komedi dengan
judul yang sama di Inggris, dan disfarkan sejak tahun 2005 hingga 2013
melalui stasiun televisi NBC,.Amerika Serikat.

“The Office” menceritakan kehidupan di-dalam sebuah perusahaan
kertas “Dunder ‘Mifflin” cabang Scranton, Amerika Serikat. Kehidupan
perkantoran yang dinilai “mulus” oleh sebagian jorang, ternyata tak
semudah realita. Tiap “karakternya “harus mampu beradaptasi terhadap
segala kemungkinan 'yang terjadi dalam kantor tersebut, seperti pemimpin
perusahaan.yang menyebalkan, teman kerja yang.usil, aturan-aturan yang

memberatkan;-hingga kesemangatan antar karyawan yang pasang-surut.

Gambar 1.1 Poster Serial The Office (2005-2013)

(Sumber: http://www.imdb.com diakses pada 7 Mei 2019)
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Referensi ini dipilih berdasarkan persamaan skenario dan konsepnya,

yakni menggunakan pendekatan ‘“mockumentary”, berkonsep setting

perkantoran, dan masing-masing karakter dengan watak beragam, yang

“menjalankan fungsi perannya” di dalam serangkaian peristiwa yang

terjadi di kantor tersebut, schingga terdapat “pelabelan secara tak

langsung” yang disematkan pada seluruh karakter berdasarkan wataknya.

Hal itu bertujuan agar tetap dikenali oleh penonton meski jumlah

karakternya banyak, seperti misalnya “Si Menyebalkan”, “Si Jahil”, “Si

Pemurung”, dan lainnya. Berikut contoh cuplikan skenario The Office

yang menggambarkan keragaman-sifat antar karakter, yakni Scott sebagai

bos yang “jahil”;~berbuat fiseng dengan-.pura-pura memarahi Pam,

resepsionis yang “polos™:

basket!

SCOTT

better get that back.

Scott throws the fax over the counter
basket and laughs at the brilliance of his practical joke.

-—- it's called the wastepaper

The look on your face -- Ha! You'd

AR, maBSsd0eS?
BPAM

Yea Tus AR

Pam hapds him a/fak

SCOTE

Hl et " hild ki of ¥ ¥om Corporatgd
PAM

¥ fknowl &

into Pam's

wastepaper

Gambar 1.2 Cuplikan Skenario The Office

Hal yang membedakan dengan

skenario

“Mas

Bos”

adalah

dihilangkannya adegan confession cam atau shot pengakuan karakter yang

membahas suatu adegan untuk memperkuat cerita. Keberadaan confession



cam menjadi salah satu pendukung konsep mockumentary dalam serial
“The Office”. Tujuan dari dihilangkannya confession cam ini, agar cerita
dapat lebih berfokus pada adegan yang terjadi sepanjang cerita, dan tak

perlu diulas kembali oleh karakter terkait.

b. Parks and Recreation

Program televisi komedi “mockumentary” yang disiarkan sejak 2009
sampai 2015 ini juga mengambil konsep sama dengan menggunakan latar
dan suasana di Dinas Pertamanan Indiana, Amerika Serikat. Disiarkan oleh
NBC sejak tahun 2009 hingga 2015, menceritakan karakter Leslie Knope
(Amy Poehler).yang-mendapat-amanah-sebagai-Kepala Dinas Pertamanan
baru, dituntut agar mampu beradaptasi secara cepat. dengan banyak pihak,
seperti para bawahannya, masyarakat kota, pemegang proyek, hingga para
pemrotes yang tak mendukung kebijakannya.

The Farewedl Season
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Gambar 1.3 Poster Serial Parks and Recreation (2009-2015)
(Sumber: http://www.imdb.com diakses pada 7 Mei 2019)

Referensi ini dipilih berdasarkan konsep penceritaan yang condong
pada salah satu karakter utama, yakni Leslie Knope, sebagai pemimpin
yang dikenal “tangguh” dan idealis. Berbeda dengan “The Office”, serial
ini lebih banyak memantik kelucuan yang justru diperoleh bukan hanya
dari karakter lainnya yang menyertai Knope, tetapi juga dari tingkah laku

Knope sendiri, sehingga memberi kesan komedi yang unik.


http://www.imdb.com/

Kesamaan lainnya dengan skenario “Mas Bos” ialah lebih
memperlihatkan kekonyolan dan “kekacauan” selama menjalankan
tugasnya sebagai karyawan atau pejabat publik, meski pada akhirnya

masalah yang terjadi dapat terselesaikan di dalam episode itu juga.

c. Veep

Program situasi komedi yang disiarkan melalui stasiun televisi HBO,
Amerika Serikat, sejak 2012 hingga 2019 ini mengusung kisah kehidupan
seorang Wakil Presiden Amerika Serikat, Selina Meyer, dalam
menghadapi serangkaian permasalahan yang terjadi di kantornya, baik

akibat ulahnya sendiri maupun ulah*para stafnya.

Gambar 1.4 Poster Serial Veep (2012-2019)
(Sumber: http://www.amazon.com diakses pada 16 Mei 2019)

Referensi yang diadopsi dari serial ini ialah konsep penceritaannya
yang condong pada salah satu karakter utama, yakni Selina Meyer (Julia-
Louis Dreyfus) sebagai Wakil Presiden Amerika Serikat, yang dikenal
idealis, namun seringkali terpengaruh oleh para bawahannya. Sumber
kelucuan tak hanya diperoleh dari Meyer saja, tetapi juga dari tingkah laku
karakter lainnya yang memang dituntut untuk serba cepat dalam bertugas,

sehingga kekeliruan seringkali menyertai kinerja mereka.


http://www.amazon.com/

Hal yang membedakan dengan skenario “Mas Bos” adalah “pengikut”
dari karakter utama yang tidak banyak. Jika dalam “Veep”, Meyer
mempunyai beberapa “pengikut” yang selalu bersama tiap episodenya,
seperti ajudan pribadi, staf wakil presiden, sekretaris pribadi, hingga juru
bicara, maka dalam “Mas Bos”, Jarwo sebagai karakter utama hanya
memiliki satu “pengikut” yang selalu mengikuti dan menjalankan
perintahnya, yakni Pardiman, baik saat menjadi office boy maupun setelah
menjadi bos, sehingga “kerjasama” antarkarakter lebih banyak ditunjukkan

melalui interaksi antara Jarwo dengan Pardiman.

d. Curb Yoeur-Enthusiasm

Program situasi komedi andalan HBO, Amerika Serikat, sejak 2000
hingga 2017 ini, lebih mengusung cerita personal seorang Larry David
dalam ‘'menghadapi orang-orang yang sering.salah paham dengannya.

Situasi komedi ini juga memanfaatkan konsep “mockumentary”.

= it

CurbmrEMllsiasm
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Gambar 1.5 Poster Serial Curb Your Enthusiasm (2000-2017)
(Sumber: http://www.imdb.com diakses pada 7 Mei 2019)

Referensi yang diadopsi dari skenario ini lebih pada sumber kelucuan

yang dapat dicapai melalui perilaku serta percakapan antar karakter,

dengan banyak dihiasi oleh celetukan, kecanggungan, dan salah tingkah.
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Hal yang membedakan dengan skenario “Mas Bos” adalah jalan ceritanya
yang tidak hanya “mengikuti” aktivitas karakter utama saja. Porsi tiap
karakter akan disamaratakan dalam setiap episode, meski Jarwo sebagai
karakter utama tetap mendapatkan porsi lebih banyak. Posisi Jarwo/Mas
Bos juga dijadikan sebagai tokoh kunci, sehingga seluruh adegan yang
dimainkan oleh tiap karakter, akan saling berkaitan terhadap Jarwo pada

adegan-adegan selanjutnya.





